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ABSTRACT

Sharia pawnshops have increased the number of customers from year to year, so this
research intends to examine what factors influence people's interest in using pawn
products (Rahn), especially at CPS Solo Baru Sharia Pawnshops. Descriptive quantitative
research method with primary data is done by distributing questionnaires. The data
analysis technique used multiple regression tests using the SPSS version 25 application.
This study yielded results that the variables of service quality and information technology
had a significant positive effect on customers' interest in using a pawn product (Rahn) at
the CPS Solo Baru Islamic Pawnshop. Meanwhile, the knowledge variable was not proven
to have a significant effect on customer interest in using pawn products (Rahn) at CPS Solo
Baru Islamic Pawnshops. The implications of this research for readers can be used as a
reference for writing further scientific papers. Whereas for companies, especially sharia
pawnshops, it is expected to increase literacy so that people's knowledge about pawn
products is getting better.

Keywords: Customer Interest, Knowledge, Service Quality, Technology and Information.
ABSTRAK

Pegadaian syariah mengalami peningkatan jumlah nasabah dari tahun ke tahun, sehingga
dilakukannya penelitian ini bermaksud untuk mengkaji faktor apa saja yang
mempengaruhi minat masyarakat dalam menggunakan produk gadai (Rahn) khususnya
pada Pegadaian Syariah CPS Solo Baru. Metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan
data primer yang dilakukan lewat penyebaran kuesioner. Teknik analisis data dengan uji
regresi berganda memakai aplikasi SPSS versi 25. Penelitian ini menyajikan hasil bahwa
variabel kualitas layanan dan teknologi informasi berpengaruh positif signifikan terhadap
minat nasabah untuk menggunakan produk gadai (Rahn) di Pegadaian Syariah CPS Solo
Baru. Sementara itu, variabel pengetahuan tidak terbukti berpengaruh signifikan terhadap
minat nasabah untuk menggunakan produk gadai (Rahn) di Pegadaian Syariah CPS Solo
Baru. Implikasi yang diberikan penelitian ini bagi pembaca dapat dijadikan sebagai bahan
acuan penulisan karya ilmiah selanjutnya. Sedangkan bagi perusahaan khususnya
pegadaian syariah diharapkan dapat meningkatkan literasi agar pengetahuan masyarakat
mengenai produk gadai semakin baik.

Kata kunci: Kualitas Layanan, Minat Nasabah, Pengetahuan, Teknologi dan Informasi.
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PENDAHULUAN

Keadaan perekonomian di Indonesia
yang saat ini dapat dikatakan belum stabil,
akibat dari dampak pasca pandemi Covid-
19. Pemerintah terus melakukan upaya
pemulihan ekonomi melalui instansi
keuangan negara, baik dari instansi
keuangan bank ataupun non-bank. Pada
masa pemulihan ekonomi sekarang ini,
lembaga  keuangan syariah  sangat
dibutuhkan karena dapat berperan
menjadi penghubung di antara individu
yang mengalami kelebihan dana dengan
individu lain yang kekurangan dana tanpa
perlu khawatir akan adanya riba (Maududi
[slam et al., 2021). Selain dapat membantu
masyarakat dalam mengatasi masalah
ekonomi, hadirnya sebuah lembaga
keuangan syariah baik itu bank ataupun
non-bank juga dapat memperbaiki taraf
hidup masyarakat luas. Pegadaian syariah
termasuk dalam instansi keuangan non-
bank di Indonesia yang sudah
mendapatkan legalitas untuk menyalurkan
pembiayaan kepada masyarakat dengan
berlandaskan pada prinsip syariah
(Habibah, 2017). Fatwa DSN MUI No.26
DSN-MUI/III/2002 menjelaskan bahwa
gadai emas diizinkan dengan berpedoman
pada prinsip Rahn sebagaimana diatur
oleh fatwa DSN-MUI/I11/2002.

Pegadaian syariah banyak diminati
oleh masyarakat umum, baik kalangan
menengah ke bawah, kalangan usaha
mikro, maupun golongan berpenghasilan
relatif rendah, karena dapat mencairkan
dana dengan cepat dan memberikan
kemudahan dalam prosesnya. Hadirnya
pegadaian syariah dinilai menjadi hal
positif bagi masyarakat, karena dapat
membantu mereka yang memerlukan
dana agar tidak terjebak dalam jerat bunga
tinggi oleh rentenir atau lintah darat
(Anwar et al, 2022). Pegadaian syariah
mempunyai beragam pilihan produk dan

layanan jasa pembiayaan yang dapat
memberikan solusi kebutuhan
masyarakat, salah satunya produk gadai
(Rahn) yang sekarang sedang banyak
diminati masyarakat umum.

Tabel 1. Jumlah Nasabah Pegadaian

Tahun| Jumlah Omset Gadai Omset Gadai
Nasabah Konvensional Syariah

2020 | 15.000.000 |64.021.000.000.000{ 11.036.000.000.000
orang

2021 | 18.000.000 {67.098.000.000.000( 12.200.000.000.000
orang

Sumber: pegadaian.co.id

Hal ini terlihat dari tabel di atas,
dimana terjadi peningkatan jumlah
nasabah dari yang sebelumnya hanya 15
juta orang tahun 2020 menjadi 18 juta
orang di tahun 2021. Terjadi peningkatan
pendapatan yang terdiri atas gadai
konvensional ikut meningkat 5,9%
awalnya 64,21 triliun menjadi 67,98
triliun dan gadai berbasis syariah juga ikut
meningkat 7,4% dari 11,36 triliun menjadi
12,2 triliun. Dari perspektif ini, pegadaian
syariah dinilai dapat menjadi opsi
alternatif pembiayaan yang efisien bagi
kalangan masyarakat. Peningkatan omset
pegadaian saat masa revolusi industri 4.0

dan juga pasca pandemi Covid-19
merupakan bukti keberhasilan
manajemen pegadaian syariah (Nicho,
2022).

Dapat diperkirakan bahwa ada

beberapa faktor yang menjadi pengaruh
ketertarikan nasabah ketika memilih
produk gadai (Rahn), seperti adanya
faktor kualitas pelayanan, faktor teknologi
informasi, dan faktor pengetahuan
terhadap produk Rahn sehingga dapat
menumbuhkan minat masyarakat untuk
memanfaatkan produk Rahn pegadaian
syariah. Kualitas pelayanan menjadi salah
satu elemen penting dalam menggerakkan
minat nasabah untuk memilih produk
pegadaian syariah dan menjaga loyalitas
nasabah, memberikan pelayanan yang
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terbaik akan menarik minat masyarakat
dan akan memudahkan nasabah untuk
mengenal produk dari pegadaian syariah
(Ahmad & lihamy, 2022).

Di era global saat ini, masyarakat dan
pelaku bisnis sangat membutuhkan
teknologi  informasi sebagai media
komunikasi dan keberlangsungan bisnis.
Nasabah akan cenderung memilih
teknologi yang memberikan kemudahan,
fleksibilitas, efisiensi, serta kesederhanaan

(Karimah, 2021). Salah satu faktor
rendahnya  ketertarikan = masyarakat
terhadap pegadaian syariah adalah

minimnya pengetahuan mengenai produk-
produk yang ditawarkan (Hasyim, 2018).
Maka dari itu, perlu dilakukan sosialisasi
lebih mendalam oleh pihak pegadaian
syariah.

Penelitian Ningsih et al. (2019)
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan
dan  pengetahuan secara  simultan
berpengaruh positif signifikan dengan
minat masyarakat dalam berinvestasi
emas ke Pegadaian Syariah. Sedangkan
penelitian Ali et al. (2023) menunjukkan
hasil berbeda dimana kualitas pelayanan
dan pengetahuan secara parsial tidak
mempengaruhi minat nasabah memakai
jasa  pegadaian syariah. Penelitian
mengenai faktor teknologi dan informasi
memiliki kajian yang terbatas dan menjadi
kebaharuan dalam penelitian ini. Dari hal
tersebut, adanya penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji faktor apa saja yang
mempengaruhi minat masyarakat
menggunakan produk gadai (Rahn)
khususnya di Pegadaian Syariah. Selain itu,
penelitian ini juga ikut berkontribusi
dalam meningkatkan literasi lembaga
keuangan non-bank syariah dan dapat
dijadikan sumber inspirasi penelitian
berikutnya agar lebih komprehensif.

MATERI DAN METODE

Kualitas Layanan

Menurut Tjiptono oleh Hadijah
(2015), kualitas pelayanan adalah ikhtiar
untuk  memenuhi  keinginan  serta
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kebutuhan seorang pelanggan dengan
pelayanan yang tepat waktu dan sesuai
dengan ekspektasi mereka. Rusydi (2017)
menegaskan bahwa kualitas pelayanan
mencakup kemampuan sebuah instansi
untuk menawarkan pelayanan yang
terbaik jika dibandingkan dengan instansi
lain. Collier dalam Yamit (2005)
berpendapat bahwa kualitas pelayanan
fokusnya lebih pada ucapan pelanggan,
pelayanan, kualitas serta tingkatan atau
level terbaik pelayanan pelanggan
(excellent).

Dalam sebuah lembaga keuangan,
kualitas pelayanan harus selalu menjadi
prioritas karena kualitas pelayanan yang
baik akan membuat nasabah merasakan
kenyamanan dan kepuasan sehingga
keperluan atau hajat mereka dapat
terwujud selaras dengan ekspektasi
mereka dan hal ini dapat menambah poin
plus bagi sebuah perusahaan agar dapat
dipandang profesional dalam memenuhi
segala kebutuhan nasabah secara cepat
dan akurat. Kualitas pelayanan yang
diberikan oleh perusahaan harus selalu
menjadi fokus dalam pemasaran yaitu
untuk  melengkapi  keinginan  dan
kebutuhan pelanggan secara maksimal
juga memastikan kepuasan pelanggan.
Teknologi dan Informasi

Lucas (1999) mengatakan bahwa
teknologi informasi itu meliputi beragam
jenis teknologi untuk digunakan dalam
pemrosesan dan transmisi informasi agar
dapat disebarkan luaskan melalui jejaring
elektronik. Martin dalam Sutarman (2009)
menyatakan bahwa teknologi informasi
bukan hanya terpaku oleh perangkat

komputer (hardware dan software)
dengan  fungsinya  mengolah  dan
menyimpan informasi, namun juga

meliputi teknologi komunikasi sebagai alat
dalam menyampaikan informasi.
Teknologi merupakan hasil
kreativitas manusia dalam menciptakan
sistem atau metode tertentu dan
menggunakannya untuk mengatasi
berbagai masalah dalam kehidupan. Dalam
era revolusi industri 4.0, teknologi
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memegang peranan yang begitu penting,
sampai-sampai para pelaku ekonomi saat
ini dituntut untuk paham akan teknologi
supaya mereka dapat memperoleh
keuntungan secara maksimal.

Teknologi informasi saat ini menjadi
fasilitator paling penting bagi kegiatan
bisnis, merubah berbagai struktur, proses
dan tata kelola institusi bisnis. Adanya
teknologi informasi, masyarakat akan
memperoleh kemudahan lewat sistem
layanannya. Perkembangan teknologi
informasi dapat dilihat dari munculnya
Aplikasi Pegadaian Syariah Digital Service
(PSDS) yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas layanan dan
memudahkan nasabah pegadaian syariah
apabila ingin bertransaksi secara online.
Pengetahuan

Menurut Sumarwan (2011) product
knowledge adalah sekumpulan beragam
informasi tentang suatu produk, baik
nama produk, harga produk dan
kepercayaan terhadap suatu produk
tertentu. Sedangkan menurut Yasin et al.
(2018) pengetahuan adalah sebuah ilmu
atau pemahaman seseorang yang
didapatkan setelah menjalankan studi atau
riset terhadap suatu objek tertentu.
Pengetahuan merupakan suatu
kemampuan dalam melakukan sebuah
tindakan sehingga memperoleh berbagai
informasi dan data, setelahnya akan
timbul beragam pertanyaan untuk menilai
kemampuan yang sudah didapatkan
(Romdhoni & Ratnasari, 2018).

Pengetahuan  secara  sederhana
berarti sebuah kemampuan untuk
melakukan suatu aktivitas. Jadi,
pengetahuan  itu  adalah  beragam
informasi  yang  sudah diketahui,
selanjutnya akan muncul berbagai

pertanyaan untuk mencari tahu tentang
produk  tersebut.  Setiap  nasabah
mempunyai tingkat pengetahuan yang

tidak  sama, sehingga  diperlukan
pengetahuan yang memadai untuk
membantu dalam memahami setiap

perilaku konsumen. Pada intinya, nasabah
itu perlu mengetahui apa saja produk yang

ditawarkan oleh perusahaan terlebih
dahulu, agar dapat mengambil keputusan
untuk memilih produk yang akan
digunakan dari lembaga keuangan
tersebut.

Minat

Menurut KBBI, minat merupakan
keyakinan hati yang kuat akan suatu hal;
gairah; keinginan. Sholeh dalam Romdhoni
& Ratnasari (2018) menyatakan bahwa
minat merupakan  keinginan  atau
dorongan seseorang untuk bertindak
melakukan aktivitas dari obyek minat
disertai dengan rasa bahagia.
Sederhananya, jika seseorang memiliki
minat akan suatu hal, maka ia cenderung
bersikap positif dan menerima dengan
baik akan obyek atau lingkungan yang
menarik minatnya.

Minat nasabah merupakan bagian
dari elemen perilaku individu terhadap
perilaku mengonsumsi, sikap
kecenderungan masyarakat untuk berbuat
lebih dulu sebelum mengambil keputusan
penggunaan (Husein, 2002). Minat
nasabah terhadap produk gadai (Rahn)
dapat dinilai menjadi faktor internal
seseorang dan berfungsi sebagai motivasi
dalam membuat sebuah keputusan. Minat
dapat diidentifikasi sebagai  faktor
motivasi yang mempengaruhi tindakan
seseorang.

Produk Rahn

Pegadaian Syariah termasuk ke
dalam salah satu instansi keuangan non
perbankan yang melaksanakan aktivitas
bisnisnya  mengikuti  prinsip-prinsip
syariah yang bertujuan untuk menghindari
adanya praktik ijon, riba, atau pinjaman
tidak wajar lainnya (Habiburahim, 2012).
Rahn atau Gadai menjadi lembaga
penjaminan yang sudah dikenal dalam
kehidupan masyarakat sebagai upaya agar
mendapatkan dana untuk memenuhi
segala kebutuhan (Rahmat, 2019). Produk
Gadai Syariah (Rahn) merupakan solusi
yang tepat bagi masyarakat jika ingin
melakukan pinjaman syariah, proses
cepat, sangat mudah, dan tentunya aman
dengan menggunakan barang agunan



190 ‘ Ningrum & Widyaningsih

berupa emas perhiasan, logam mulia,
kendaraan bermotor, mobil, alat
elektronik, atau jenis barang berharga
lainnya yang digunakan untuk kebutuhan
konsumtif maupun produktif. Pinjaman
dapat diberikan mulai dari Rp 50.000
dengan tarif upah perawatan (mu’nah)
mulai 0,47% dari nilai taksiran barang.
Jangka waktu Rahn minimal adalah 10 hari
dan maksimal 120 hari, serta bisa
diperpanjang dengan skema angsuran
atau gadai ulang. Pelunasan bisa
dibayarkan kapan saja sesuai dari
hitungan mu’nah proporsional selama
periode pembiayaan. Pegadaian Syariah
menawarkan beragam jenis produk
seperti Gadai Syariah, Gadai Emas Syariah
Angsuran, Anggaran Alokasi Haji dan
Anggaran Piknik Religi.
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif
memakai data primer yang dilakukan
dengan pengisian kuesioner. Populasi
yang diteliti adalah nasabah dari
Pegadaian Syariah CPS Solo Baru.
Sedangkan sampel yang digunakan adalah
nasabah yang bersedia untuk mengisi
kuesioner penelitian ini. Pengambilan
sampelnya berdasarkan metode purposive
sampling. Penelitian ini berdasar pada
teori Roscoe dalam (Sugiyono, 2015)
dengan jumlah responden minimal harus
10 kali dari variabel penelitian. Sehingga
sampel yang digunakan adalah 80
responden agar hasilnya lebih maksimal.
Teknik analisis data dengan uji regresi
berganda memakai aplikasi SPSS versi 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Kualitas Data

Uji kualitas data menggunakan uji
validitas dan reliabilitas. Berikut untuk
hasil uji validitas dan reliabilitas pada
penelitian ini:
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Tabel 2. Hasil Uji Validitas

Variabel Item I hitung Kesimpulan
X1.1 0,811 Valid
Kualitas X1.2 0,864 Valid
Layanan (X1) X1.3 0,780 Valid
X1.4 0,714 Valid
X1.5 0,788 Valid
X2.1 0,672 Valid
Teknologi dan X2.2 0,612 Valid
[nformasi (X2) X2.3 0,721 Valid
X2.4 0,459 Valid
X2.5 0,587 Valid
X3.1 0,501 Valid
Pengetahuan X3.2 0,702 Valid
(X3) X3.3 0,852 Valid
X3.4 0,713 Valid
X3.5 0,805 Valid
Y.1 0,818 Valid
Minat (Y) Y.2 0,866 Valid
Y.3 0,776 Valid
Y.4 0,716 Valid
Y.5 0,800 Valid

Sumber : Output, SPSS 25 (diolah)

Uji validitas dilakukan untuk melihat
akurasi dari instrumen pertanyaan yang
sudah dirancang dalam  kuesioner
penelitian.  Sebuah  kuesioner akan
dinyatakan valid apabila semua item
pertanyaannya dapat menggambarkan
sebuah pernyataan yang bisa diukur dari
kuesioner itu sendiri. Uji validitas biasa
dilakukan lewat perbandingan nilai r
hitung (pearson correlations) dengan r
tabel. Jika perolehan hasil yang didapat r
hitung > r tabel, maka kuesioner dianggap
valid.

Nilai r tabel didapatkan dari
perhitungan nilai df = n-2 menggunakan
alfa 5% dengan banyak sampel 80
responden. Maka didapat nilai df nya (80 -
2) = 78 dengan alfa 5% sehingga besarnya
r tabel adalah 0,2199. Berdasarkan dari
tabel diatas, bisa ditarik kesimpulan
bahwa setiap item pertanyaan dalam
instrumen variabel terbukti valid, karena
nilai r hitung lebih besar dari r tabel.
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Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s| rapha Keterangan
Alpha
Kualitas Layanan (X1) 0,851 0,60 Reliabel
Teknologi dan Informas 0,617 0,60 Reliabel
(X2)
Pengetahuan (X3) 0,783 0,60 Reliabel
Minat (Y) 0,855 0,60 Reliabel

Sumber: Output, SPSS 25 (diolah)

Uji reliabilitas dilakukan untuk
melihat akurasi dan konsistensi dari suatu
indikator kuesioner, agar bisa dipercaya.
Suatu indikator variabel akan dianggap
reliabel jika nilai coefficients cronbach’s
alpha > 0,60. Berdasarkan tabel diatas,
bisa ditarik kesimpulan bahwa nilai
cronbach’s  alpha  variabel  secara
keseluruhan lebih besar dari 0,60.
Sehingga semua variabelnya terbukti
reliabel dan bisa dilanjut melakukan
pengujian data tahap berikutnya.

Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan dengan
pengujian normalitas, multikolinearitas,
dan heteroskedastisitas. Berikut ini untuk
hasil pengujiannya :

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 80
Normal Mean ,0000000
Parameters®® | Std. 2,31937260
Deviation
Most Extreme | Absolute ,054
Differences Positive ,048
Negative -,054
Test Statistic ,054
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

Sumber: Output, SPSS 25 (diolah)

Uji Normalitas dengan pengujian
kolmogorov-Smirnov  dilakukan untuk
melihat bagaimanakah sebaran data sudah
normal atau belum distribusinya. Data
dikatakan terdistribusi normal apabila
perolehan nilai Asymp. Sig > dari 0,05.
Berdasarkan dari tabel diatas, perolehan
nilai Asymp.Sig sebesar 0.200, sehingga
data perolehan disini sudah terdistribusi
secara normal.

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 |(Constant)
Kualitas Layanan ,465] 2,150
Teknologi dan ,44.3] 2,259
Informasi
Pengetahuan ,428] 2,336

Sumber: Output, SPSS 25 (diolah)

Uji multikolinearitas dipergunakan
untuk melihat apakah antar variabel
independen dalam sebuah penelitian
terkena  korelasi. Model regresinya
dinyatakan normal apabila tidak terkena
korelasi di antara variabel independennya.
Pengujian multikolinearitas bisa dilakukan
lewat perbandingan nilai VIF (variance
inflation factor) dan nilai tollerance.
Perolehan nilai tollerance > 0,1 dan nilai
VIF < 10, bisa dikatakan tidak muncul
problem multikolinearitas. Berdasarkan
dari tabel di atas, bisa dikatakan jika
semua variabel independen yang ada
disini nilai tollerancenya > 0,1 dan nilai
VIF < 10. Sehingga bisa dibilang bahwa
semua variabelnya terhindar oleh masalah
multikolinearitas.

Tabel 6. Hasil Uji Heterokedastisitas

Model t sig
1 | (Constant) 1,694 ,094
Kualitas Layanan ,169 ,866
Teknologi dan -833 ,408
Informasi
Pengetahuan 421 ,675

Sumber: Output, SPSS 25 (diolah)

Uji heteroskedastisitas glejser
dipergunakan untuk mengetahui adanya
ketidaksamaan varian pada residual
antara pengamatan satu dengan lainnya
dalam model regresi. Jika perolehan nilai
sig > 0,05 maka bisa dinyatakan dalam
penelitian ini terhindar dari problem
heteroskedastisitas. Berdasarkan dari
tabel di atas, terlihat jika seluruh nilai sig.
dari variabel independen melebihi 0,05.
Oleh karena itu, bisa dibilang bahwa tidak
terjadi problem heteroskedastisitas disini.
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Hasil Uji t (Parsial)
Berikut ini merupakan hasil uji t
penelitian ini.
Tabel 7. Hasil Uji t

Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.

1 |(Constant) 15,541 2,855 5,443 ,000
Kualitas Layanan 416 ,154 ,411(2,702 ,009
Teknologi dan ,719 ,196 ,5723,670 ,000
Informasi
Pengetahuan ,004 ,142 ,004[0,028 ,978

Sumber: Output, SPSS 25 (diolah)

Uji parsial digunakan guna melihat
bagaimana pengaruh secara parsial dari
variabel independen dan dependen
melalui nilai t dalam taraf signifikansi 5%.
Berdasarkan dari tabel di atas, variabel
kualitas layanan terbukti berpengaruh
signifikan dengan minat penggunaan
produk Rahn di pegadaian dengan nilai
sig. 0,009 < 0,05. Variabel teknologi dan
informasi juga terbukti berpengaruh
signifikan terhadap minat penggunaan
produk Rahn di pegadaian dengan nilai
sig. 0,000 < 0,05. Berbeda dengan variabel
pengetahuan  yang  tidak  terbukti
berpengaruh signifikan terhadap minat
penggunaan produk Rahn di pegadaian,
karena nilai sig. 0,978 > 0,05.

Hasil Uji F (Simultan)

Berikut hasil uji F dari penelitian
yang telah dilakukan.

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA2
Sum of Mean
Model Squares df | Square F Sig.
Regression 95,408 3] 31803] 5687 ,001b
Residual 424,980 76 5,592
Total 520,388 79

Sumber: Output, SPSS 25 (diolah)

Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh simultan variabel independen
dengan variabel dependen. Berdasarkan
dari tabel diatas, diperoleh nilai sig. 0,001
< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel kualitas layanan, teknologi dan
informasi, pengetahuan berpengaruh
secara simultan terhadap minat
penggunaan produk Rahn di Pegadaian
Syariah.

—_

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat

Pengaruh Kualitas Layanan terhadap
Minat Nasabah Menggunakan Produk
Rahn di Pegadaian Syariah CPS Solo
Baru

Berdasarkan penelitian yang telah
dilangsungkan, kualitas layanan
berpengaruh positif signifikan terhadap
minat nasabah untuk menggunakan
produk gadai (Rahn) di Pegadaian Syariah
CPS Solo Baru. Hal tersebut terbukti
melalui nilai signifikansi yang didapat
yaitu senilai 0,009 < 0,05 itu berarti
bahwa hipotesis 1 diterima dan Pegadaian
Syariah CPS Solo Baru mampu
menyuguhkan  pelayanan terbaiknya
kepada para pelanggannya, sehingga akan
menarik minat mereka untuk
menggunakan produk Rahn.

Semakin baik sistem layanan yang
disuguhkan, semakin besar juga minat
masyarakat untuk menggunakan produk
Rahn di Pegadaian Syariah. Pelayanan
secara maksimal bisa memberikan suatu
kepuasan tersendiri bagi nasabahnya,
nasabah yang merasa puas kemungkinan
selalu berminat untuk berkunjung lagi ke
Pegadaian Syariah dan menggunakan
produk-produknya.

Pernyataan ini memberikan hasil
selaras dengan penelitian Ruhaniah et al.
(2022) yang mengungkapkan bahwa
kualitas pelayanan berpengaruh secara
signifikan terhadap minat masyarakat
untuk memanfaatkan jasa pegadaian
syariah. Temuan ini juga sama seperti
penelitian Busriadia & Rahman (2021)
yang membuktikan bahwa kualitas
pelayanan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan pelanggan.
Pengaruh Teknologi dan Informasi
terhadap Minat Nasabah Menggunakan
Produk Rahn di Pegadaian Syariah CPS
Solo Baru

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, teknologi dan Informasi
berpengaruh positif signifikan terhadap
minat nasabah untuk menggunakan
produk gadai (Rahn) di Pegadaian Syariah
CPS Solo Baru. Hal tersebut terbukti
melalui nilai signifikansi yang didapat
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yaitu senilai 0,000 < 0,05 itu berarti
bahwa hipotesis 2 diterima dan Pegadaian
Syariah CPS Solo Baru sudah menerapkan
sistem teknologi informasi dengan efisien,
sehingga dapat menarik minat nasabah
untuk menggunakan produk Rahn.
Penerapan teknologi informasi di
Pegadaian  Syariah diawali dengan
peluncuran aplikasi Pegadaian Syariah
Digital Service (PSDS) yang
memungkinkan nasabah untuk mencari
informasi mengenai produk pegadaian dan
layanan yang tersedia di pegadaian. Dalam
segi kecekatan dan kelebihan, nasabah
akan menerima pelayanan yang sama
dengan pelayanan ketika di outlet
pegadaian (www.pegadaian.co.id, 2023).
Hal ini akan memudahkan nasabah untuk
melakukan transaksi, karena dapat
diakses secara realtime, efisien dan efektif.
Pernyataan ini selaras dengan
penelitian Ayem & Karlina (2021) yang
mengungkapkan bahwa teknologi
informasi berpengaruh positif terhadap
kualitas laporan keuangan Pegadaian.
Temuan ini didukung juga oleh Wati &
Sudiarti (2020) yang mengungkapkan jika
teknologi informasi berpengaruh
signifikan terhadap keputusan Generasi z
menggunakan jasa Bank ataupun membeli
suatu produk Syariah.
Pengaruh Pengetahuan terhadap Minat
Nasabah Menggunakan Produk Rahn di
Pegadaian Syariah CPS Solo Baru
Berdasarkan penelitian yang sudah
dilangsungkan, pengetahuan tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat
nasabah untuk menggunakan produk
gadai (Rahn) di Pegadaian Syariah CPS
Solo Baru. Dibuktikan melalui nilai
signifikansi yang didapat yaitu senilai
0,978 > 0,05 yang menunjukkan bahwa
hipotesis 3 ditolak dan minimnya
pengetahuan produk yang ditawarkan
oleh Pegadaian Syariah memang menjadi

salah satu faktor rendahnya minat
masyarakat.
Pengetahuan  diartikan  sebagai

beragam informasi yang telah diketahui
oleh  individu.  Apabila  seseorang

mempunyai pengetahuan yang lebih luas,
maka ada kemungkinan lebih besar untuk
mereka tertarik pada suatu produk. Jadi,
minimnya  pengetahuan  masyarakat
terhadap produk Rahn bisa dikarenakan
kurangnya edukasi dari Pegadaian Syariah
atau jika memang masyarakat sudah
memiliki pengetahuan tetapi mereka
belum berminat untuk menggunakan
produk tersebut.

Pengetahuan terhadap suatu produk
perlu ditingkatkan melalui edukasi dan
sosialisasi tentang produk Rahn kepada
masyarakat dengan melakukan seminar
atau promosi di media sosial, sehingga hal
itu akan menciptakan pengetahuan lebih
untuk masyarakat yang belum memiliki
cukup pengetahuan agar mendorong
minat masyarakat untuk menggunakan
suatu produk. Keberhasilan sosialisasi
bukan sepenuhnya menjadi tanggung
jawab lembaga keuangan syariah, tetapi
juga peran dan dukungan pemangku
kepentingan lainnya terutama pemerintah.
Pemerintah melalui BI dan OJK memiliki
peran stategis dalam membantu upaya
tersebut (Karnawijaya, 2019). Pernyataan
ini selaras dengan penelitian Anam &
Kulsum (2022) yang menjelaskan bahwa
pengetahuan tidak berpengaruh terhadap
minat nasabah pada produk gadai emas.
Temuan ini juga didukung oleh penelitian
Choirunisak & Trihudiyatmanto (2021)
yang hasilnya pengetahuan tidak memiliki
pengaruh terhadap minat nasabah untuk
menabung emas.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Dari serangkaian penelitian yang
sudah dilaksanakan, hasilnya
mengungkapkan bahwa variabel kualitas
layanan  dan  teknologi  informasi
berpengaruh positif signifikan terhadap
minat nasabah untuk menggunakan
produk gadai (Rahn) di Pegadaian Syariah
CPS Solo Baru. Namun, variabel
pengetahuan tidak terbukti berpengaruh
signifikan terhadap minat nasabah untuk
menggunakan produk gadai (Rahn) di
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Pegadaian Syariah CPS Solo Baru.
Sedangkan secara simultan, variabel
kualitas layanan, teknologi dan informasi,
pengetahuan memiliki pengaruh simultan
terhadap minat nasabah menggunakan
produk Rahn di Pegadaian Syariah CPS
Solo Baru.

Kualitas layanan dan teknologi
informasi menunjukkan pengaruh positif
yang artinya Pegadaian Syariah CPS Solo
Baru mampu memberikan pelayanan yang
baik bagi masyarakat dan mampu
menyediakan teknologi informasi yang
memadai dengan hadirnya Pegadaian
Syariah Digital Service (PSDS), sehingga
hal itu dapat menarik minat masyarakat
untuk menggunakan produk Rahn di
Pegadaian Syariah CPS Solo Baru.
Sedangkan pengetahuan yang tidak
memiliki pengaruh, menunjukkan bahwa
Pegadaian Syariah belum maksimal dalam
melakukan literasi produk bagi
masyarakat, sehingga minimnya
pengetahuan masyarakat menjadi salah
satu faktor yang menjadikan masyarakat
kurang berminat dalam memanfaatkan
produk Rahn di Pegadaian Syariah CPS
Solo Baru.

Implikasi dari artikel ini berguna
bagi para pembaca sebagai bahan
pertimbangan penulisan karya ilmiah
selanjutnya. Sedangkan bagi perusahaan
khususnya pegadaian syariah diharapkan
dapat  meningkatkan literasi  agar
pengetahuan masyarakat ~ mengenai
produk gadai semakin baik. Dalam
penelitian  ini  melibatkan  variabel
teknologi informasi sebagai variabel
kebaharuan dan diharapkan penelitian
selanjutnya dapat memperluas jangkauan
penelitian bukan hanya pada produk Rahn
saja.
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